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Abstract
The purpose of this research is to determine the influence of Work Family Conflict, Financial Compensation

and Work Overload on Employee Performance at PT. Agista Demak. This research method is quantitative. This
research sample used a purposive sampling technique with a sample size of 100 people. The data analysis
technique used multiple linear regression analysis. The results of this research show that the work family
conflict variable has a significant positive effect on employee performance, financial compensation has a
significant positive effect on employee performance, and work overload has a significant positive effect on
employee performance.
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Abstrak
Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh Work Family Conflict, Kompensasi Finansial dan Work
Overload terhadap Kinerja Karyawan pada PT. Agista Demak. Metode penelitian ini adalah kuantitatif. Sampel
penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling jumlah sampel 100 orang Teknik analisis data
menggunakan analisis regresi lineier berganda. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel work family
conflict berpengaruh signifikan positif terhadap kinerja karyawan, kompensasi finansial berpengaruh signifikan
positif terhadap kinerja karyawan, dan work overload signifikan positif terhadap kinerja karyawan.

Kata kunci: Work Family Conflict, Kompensasi Finansial, Work Overload, Kinerja Karyawan
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PENDAHULUAN

Sumber daya manusia adalah salah satu faktor penting yang harus diperhatikan untuk
mencapai tujuan organisasi. Sumber daya manusia perlu dikelola secara profesional untuk
keseimbangan kebutuhan karyawan dengan kemampuan perusahaan. Maka itu, perusahaan
penting untuk memiliki peraturan yang baik dalam memberdayakan sumber daya manusia.
Dengan demikian, agar tujuan perusahaan dapat dicapai maka kinerja karyawan perlu
diperhatikan.

Kinerja karyawan adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang diraih oleh pegawai
dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawab yang diberikan, dan menunjukkan seberapa
besar pegawai dalam memenuhi tujuan dari perusahaan secara keseluruhan Mangkunegara
2005 dalam Ariani (2017). Dapat diketahui salah satu faktor diatas yang mempengaruhi
karyawan seperti work family conflict, kompensasi finansial, dan work overload.

Menurut Rahmayati, (2020) work family conflict adalah konflik yang muncul antara dua
peran yaitu peran di tempat kerja dan peran dirumah, kedua perannya harus dilakukan secara
bersamaan, sehingga tidak terpenuhi salah satu peran akibat pemenuhan dari peran lainnya.
Work family conflict dapat menyebabkan karyawan kelelahan baik secara fisik maupun
emosional pada akhirnya berdampak pada kinerja karyawan karena tidak dapat bekerja secara
baik.

Faktor lainnya yang dapat mempengaruhi kinerja karyawan yaitu kompensasi. Kompensasi
finansial adalah imbalan yang diberikan perusahaan kepada karyawan dalam bentuk uang
Rivai & Sagala (2011). Tujuan utama pemberian kompensasi adalah untuk menarik,
mempertahankan, dan memotivasi karyawan contoh bentuk seperti insentif untuk para
karyawan akan sangat mempengaruhi kinerja karyawan di kemudian hari.

Maslach, Schaufeli, & Leiter (2001) mengemukakan bahwa ketidaksesuaian beban kerja
umumnya sebagai beban kerja yang berlebihan. Ketidaksesuaian beban kerja dimana individu
diberi pekerjaan tambahan oleh perusahaan dalam jumlah yang tidak wajar dengan waktu
yang terbatas atau pekerjaan di luar job desc individu tersebut.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif. Jenis data terdiri dari data primer
dan sekunder. Sumber data primer yakni karyawan PT. Agista Demak sedangkan data
sekunder dari sumber lain seperti jurnal, artikel atau perpustakaan. Teknik pengumpulan data
menggunakan kuesioner dengan metode sample jenuh diperoleh sebanyak 100 responden.
Teknik analisis data menggunakan analisis regresi lineier berganda di uji menggunakan uji
validitas, uji reliabilitas, uji normalitas, uji multikolinieritas, uji heteroskedastisitas, uji
stastistik deskriptif, uji regresi linier berganda, uji t, uji f dan koefisien determinasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Uji Validitas
Tabel 1. Hasil Uji Validitas
: R R Keteranga
Variabel Pernyataan hitung | tabel N
X1 0,764 | 0,197 Valid
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X2 0,611 | 0,197 Valid

. . X3 0,395 | 0,197 Valid

Work Fa?“x'g Conflict ™54 | 0656 | 0,197 | Valid
X5 0,585 | 0,197 Valid

X6 0,548 | 0,197 Valid

X2.1 0,625 | 0,197 Valid

X2.2 0,656 | 0,197 Valid

X3.3 0,528 | 0,197 Valid

Kompensasi Finansial X4.4 0,667 | 0,197 Valid
(X2) X5.5 0,419 | 0,197 Valid

X6.6 0,384 | 0,197 Valid

X7.7 0,490 | 0,197 Valid

X8.8 0,615 | 0,197 Valid

X3.1 0,505 | 0,197 Valid

X3.2 0,615 | 0,197 Valid

X3.3 0,550 | 0,197 Valid

Work Overload X3) X4.4 0,803 | 0,197 Valid

X5.5 0,620 | 0,197 Valid
X6.6 0,521 | 0,197 Valid
X7.7 0,679 | 0,197 Valid
X8.8 0,607 | 0,197 Valid

Y1 0.896 | 0197 | Valid

Y2 0728 | 0197 | Valid

Y3 0,678 | 0197 | Valid

Y4 0556 | 0197 | Valid

o Y5 0399 | 0197 | Valid
Kinerja Karyawan (Y) Y6 0,660 | 0,197 | Valid
Y7 0447 | 0197 | Valid

Y8 0.685 | 0197 | Valid

Y9 0.680 | 0197 | Valid

Y10 0,502 | 0,197 Valid
Sumber: Data primer yang diolah, 2023

Dari tabel diatas, nilai r tabel dengan taraf signifikansi 0,05 atau 5% dengan 100
responden, dimana N-2 = 100 — 2 = 98 yaitu 0,1966. Diketahui bahwa hasil uji validitas
terhadap seluruh item pernyataan variabel memiliki nilai r hitung > r tabel atau r hitung >
0,1966 pada taraf signifikansi 0,05. Maka pernyataan kuesioner pada setiap variabel dapat
dikatakan valid.

Uji Reliabilitas
Tabel 2. Hasil Uji Reliabilitas
Variabel Cronbach's Alpha N of Items
Work Family Conflict (X1) 0,616 6
Kompensasi Finansial (X2) 0,632 8
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Work Overload (X3) 0,757
Kinerja Karyawan (YY) 0,830
Sumber: Data primer yang diolah, 2023

8
10

Dari tabel di atas bahwa dapat dikatakan reliabel jika nilai Cronbach Alpha >
0,60. Hasil dari uji datas dari semua item pernyataan variabel mempunyai nilai nilai
Cronbach’s Alpha > 0,60 yang berarti bahwa item pernyataan pada semua variabel
dapat dinyatakan reliabel.

Analisis Deskriptif
Work Family Conflict
Tabel 3. Hasil Uji Statistik Deskriptif Work Family Conflict

Valid Cumulativ
Frequency | Percent Percent e Percent
Valid Rendah 22 22.0 22.0 22.0
Sedang 66 66.0 66.0 88.0
Tinggi 12 12.0 12.0 100.0
Tatal 100 1000 1000
Valid Cumulative
Freguency | Percent Percent Percent
Valid Rendah 12 12.0 12.0 12.0
Sedang 73 73.0 73.0 85.0
Tinggi 15 15.0 15.0 100.0
Total 100 100.0 100.0

Sumber: Data primer yang diolah, 2023

Berdasarkan tabel di atas hasil dari jawaban 100 responden diketahui bahwa
responden lebih banyak menilai Work Family Conflict pada kategori sedang sebesar 73,0%
(73 Responden).

Kompensasi Finansial

Tabel 4. Hasil Uji Statistik Deskriptif Kompensasi Finansial

Sumber: Data primer yang diolah, 2023

Berdasarkan tabel di atas hasil dari jawaban 100 responden diketahui bahwa
responden lebih banyak menilai Kompensasi Finansial pada kategori sedang sebesar 66,0%,
(66 Responden).

Work Overload

2519



Seminar Nasional Keindonesiaan VII, November 2023, hal 2516-2526

Tabel 5. Hasil Uji Statistik Deskriptif Work Overload

Valid Cumulative
Frequency| Percent Percent Percent
Valid Rendah 20 20.0 20.0 20.0
Sedang 57 57.0 57.0 77.0
Tinggi 23 23.0 23.0 100.0
Total 100 100.0 100.0

Sumber: Data primer yang diolah, 2023

Berdasarkan tabel di atas hasil dari jawaban 100 responden diketahui bahwa
responden lebih banyak menilai Work Overload pada kategori sedang sebesar 57,0% (57

Responden).

Kinerja Karyawan

Tabel 6. Hasil Uji Statistik Deskriptif Kinerja Karyawan

Valid Cumulative
Frequency Percent Percent Percent
Valid Rendah 12 12.0 12.0 12.0
Sedang 69 69.0 69.0 81.0
Tinggi 19 19.0 19.0 100.0
Total 100 100.0 100.0

Sumber: Data primer yang diolah, 2023

Berdasarkan tabel 6 hasil dari jawaban 100 responden diketahui bahwa responden
lebih banyak menilai Kinerja Karyawan pada kategori sedang sebesar 69,0% (69 Responden).

Uji Normalitas

Tabel 7. Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized Residual

N 100
Normal Parameters®® | Mean .0000000
Std. Deviation 1.15749923

Most Extreme Absolute .088
Differences Positive .059
Negative -.088

Test Statistic .088
Asymp. Sig. (2-tailed) 053¢

Sumber: Data Primer Yang Diolah, 2023

Berdasarkan tabel diatas, untuk seluruh data penelitian menunjukan bahwa nilai Asymp.
Sig. (2-tailed) 0,053 > 0,05 dimana nilai uji taraf signifikan Kolmogrow Smirnov > 0.05, jadi
kesimpulan dari distribusi ini yaitu menyatakan bahwa data berdistribusi normal.

Uji Multikolinearitas
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Tabel 8. Hasil Uji Multikolinearitas

Coefficients?

Unstandardized Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Model B Std. Error Beta t |Sig.| Tolerance | VIF
1|(Constant)| .808 937 .863(.391
WFC 723 .089 484 (8.148 (.000 114 8.801
KF 352 .100 .208]3.510(.001 115 8.732
WO 436 072 .316[6.074.000 148 6.766

a. Dependent Variable: KK

Sumber: Data Primer Yang Diolah, 2023

Berdasarkan tabel di atas, diketahui bahwa nilai Tolerance seluruh variabel lebih besar
dari > 0,10 dan nilai VIF seluruh variabel lebih kecil dari < 10,00, maka dapat disimpulkan
bahwa tidak ada gangguan mulitikolinearitas.

Uji Heteroskedastisitas

Scatterplot
Dependent Variable: Y

Regression Studentized Residual
3
o
[}

Go

Regression Standardized Predicted Value

Berdasarkan gambar hasil diatas, dapat dilihat bahwa titik-titik pada scatterplot
menyebar dengan pola acak atau tidak jelas sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa tidak
terdapat masalah heteroskedastisitas pada model regresi.

Analisis Regresi Linier Berganda

Tabel 9. Hasil Uji Analisis Regresi Linier Berganda

Coefficients?
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WO 436 072 .316(6.074 (.000 148 6.766
a. Dependent Variable: KK
Sumber: Data Primer Yang Diolah, 2023

KF 352 .100 208 | 3.510 i .001‘ .115‘ 8.732

Berdasarkan tabel di atas, diperoleh hasil persamaan regresi sebagai berikut:
Y=a+p1X; + B X, + X5+ ¢

Kinerja Karyawan = 0,808 + 0,723 WFC + 0,352 KF + 0,436 WO + ¢
Persamaan regresi linier berganda diatas dapat dinyatakan sebagai berikut :

a Ketika Work Family Conflict, Kompensasi Finansial, Work Overload bernilai
sama dengan nol, maka nilai dari Kinerja Karyawan sebesar 0,808, dimana
tidak mengalami perubahan jika Kinerja Karyawan tidak ada variabel
independen .

p1 Ketika Work Family Conflict mengalami peningkatan sebesar satu satuan,
maka akan mengakibatkan peningkatan nilai pada Kinerja Karyawan sebesar
0,723. Menunjukkan bahwa Work Family Conflict berpengaruh positif
terhadap kinerja karyawan.

B2 Ketika Kompensasi Finansial mengalami peningkatan sebesar satu satuan,
maka akan mengakibatkan peningkatan nilai pada Kinerja Karyawan sebesar
0,352. Menunjukkan bahwa Kompensasi Finansial berpengaruh positif
terhadap kinerja karyawan.

B3 Ketika Work Overload mengalami peningkatan sebesar satu satuan, maka akan
mengakibatkan peningkatan nilai pada Kinerja Karyawan sebesar 0,436.
Menunjukkan bahwa Work Overload berpengaruh positif terhadap kinerja
karyawan.

Uji t (Parsial)

Tabel 10. Hasil (Uji t) Parsial
Coefficients?

Unstandardized Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Model B Std. Error Beta t [Sig. [ Tolerance | VIF
1 (Constant)] .808 937 .863].391
WFC 723 .089 .48418.148|.000 114 8.801
KF .352 .100 .208]3.510(.001 J115] 8.732
WO 436 072 .316]6.074.000 .148| 6.766

a. Dependent Variable: KK

Sumber: Data Primer Yang Diolah, 2023

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui hipotesis sebagai berikut :
i.  Pengaruh Work Family Conflict terhadap Kinerja Karyawan
Diketahui nilai Sig. untuk pengaruh Work Family Conflict terhadap Kinerja
Karyawan adalah sebesar 0,000 < 0,05 dan nilai t hitung 8,148 > t tabel 1,98498,
sehingga dapat disimpulkan bahwa Hal diterima yang berarti terdapat pengaruh antara
Work Family Conflict secara parsial terhadap Kinerja Karyawan.
ii.  Pengaruh Kompensasi Finansial terhadap Kinerja Karyawan
Diketahui nilai Sig. untuk pengaruh Kompensasi Finansial terhadap Kinerja
Karyawan adalah sebesar 0,001 < 0,05 dan nilai t hitung 3,510 > t tabel 1,98498,
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sehingga dapat disimpulkan bahwa Ha2 diterima yang berarti terdapat pengaruh antara
Kompensasi Finansial secara parsial terhadap variabel Kinerja Karyawan.
Pengaruh Work Overload terhadap Kinerja Karyawan

Diketahui nilai Sig. untuk pengaruh Work Overload terhadap Kinerja
Karyawan adalah sebesar 0,000 < 0,05 dan nilai t hitung 6,074 > t tabel 1,98498,
sehingga dapat disimpulkan bahwa Ha3 diterima yang berarti terdapat pengaruh antara
Work Overload secara parsial terhadap Kinerja Karyawan.

Uji F
Tabel 11. Hasil Uji F
ANOVA?
Sum of Mean

Model Squares df Square F Sig.
1 Regression 3312.199 3 1104.066| 799.079 .000°

Residual 132.641 96 1.382

Total 3444.840 99
a. Dependent Variable: KK
b. Predictors: (Constant), WO, KF, WFC

Sumber: Data Primer Yang Diolah, 2023

Hasil tabel diatas dapat diketahui untuk variabel bebas diperoleh nilai Fhitung = 799,079
dengan tingkat Pvaiee = 0,000. Dengan menggunakan batas signifikan a = 0,05 didapat Frapel
sebesar 2,70. Dapat dilihat bahwa Fhitung (799,079) > (2,70) Fapel atau Pvaie (0,000) < (0,05)
a, yang artinya Ho ditolak dan Ha diterima. Dengan demikian maka secara bersama-sama
Work Family Conflict, Kompensasi Finansial, dan Work Overload berpengaruh secara
simultan terhadap variabel Kinerja Karyawan.

Uji Koefisien Determinasi

Tabel 12. Hasil Uji Koefisien Determinasi

Model Summary®

Adjusted R | Std. Error of Durbin-
Model R R Square Square the Estimate Watson
1 .9812 961 .960 1.17545 1.830

a. Predictors: (Constant), WO, KF, WFC

b. Dependent Variable: KK

Sumber: Data Primer Yang Diolah, 2023

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa, Adjusted R Square = 0,960 artinya
kontribusi Work Family Conflict, Kompensasi Finansial, dan Work Overload terhadap Kinerja
Karyawan sebesar 96 %, sedangkan sisanya sebesar 4 % dipengaruhi oleh variabel-variabel
lain.
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PEMBAHASAN
1. Pengaruh Work Family Conflict terhadap Kinerja Karyawan

Berdasarkan hasil uji t menunjukkan Work Family Conflict berpengaruh
signifikan terhadap kinerja karyawan. Dapat diketahui dari nilai sig sebesar 0,000 <
0,05 dan nilai t hitung sebesar 8,148, sehingga Hal diterima. Berarti semakin tinggi
work family conflict yang terjadi, maka semakin tinggi juga pengaruh work family
conflict terhadap kinerja karyawan pada PT. Agista Demak yang dimana seorang
karyawan tidak bisa melakukan konflik peran dalam keluarga dan peran di pekerjaan
secara seimbang dapat mengakibatkan kinerja karyawan menurun.

Pengaruh work family conflict ini dapat ditinjau dari beberapa faktor, salah
satunya dari indikator skor yang tinggi dari responden yang sebagian besar sudah
berkeluarga yaitu strain based conflict mengenai tuntutan salah satu peran yang
dijalankan berdampak pada peran lainnya dapat meningkatkan work family conflict
pada karyawan PT. Agista Demak. Hal tersebut menunjukkan bahwa tuntutan
pekerjaan berdampak kepada peran konflik keluarga yang tidak berjalan seimbang,
yang mengarah jika seorang Ayah/Ibu atau keluarga lain bekerja maka keluarga lain
yang tidak bekerja seperti anak ataupun orang tua akan mendapatkan dampak sisi
buruk atau baiknya dari salah seorang keluraga yang bekerja.

Hal tersebut didukung penelitian terdahulu oleh (Kusumawardani, 2014),
(Ariani, 2017), dan (Septyaningsih, 2017) yang menyatakan bahwa work family
conflict berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan.

2. Pengaruh Kompensasi Finansial terhadap Kinerja Karyawan

Berdasarkan hasil uji t menunjukkan kompensasi finansial berpengaruh
signifikan terhadap kinerja karyawan. Dapat diketahui dari nilai sig 0,001 < 0,05 dan
nilai t hitung sebesar 3,510 sehingga Ha2 diterima. Berarti semakin besar pemberian
kompensasi finansial yang diterima, maka semakin besar juga pengaruh kompensasi
finansial terhadap kinerja karyawan pada PT. Agista Demak yang dimana karyawan
merasa tertarik jika perusahaan dengan baik memberikan kompensasi finansial kepada
para karyawan.

Pengaruh kompenasai finansial dapat ditinjau dari beberapa faktor, salah
satunya dari indikator skor yang tinggi dari jawaban responden yakni upah dan gaji,
pemberian upah dan gaji yang diberikan oleh perusahaan berdampak mencukupi
kebutuhan para karyawan PT. Agista Demak sehingga mampu meningkatkan kinerja
karyawan. Pemberian upah dan gaji menunjukkan dari total pendapatan per bulan
2,5juta — 5juta sebesar 58 % ini dapat dijelaskan bahwa kompensasi finansial yang
diberikan perusahaan cukup untuk memenuhi kebutuhan para karyawan PT. Agista
Demak, maka kinerja karyawan juga meningkat. Hal tersebut didukung penelitian
terdahulu oleh (Siagian, 2015) dan (Kurniawan, 2017) yang menyatakan bahwa
kompensasi finansial berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan.

3. Pengaruh Work Overload terhadap Kinerja Karyawan

Berdasarkan hasil uji t menunjukkan work overload berpengaruh terhadap
Kinerja Karyawan diketahui dari nilai Sig sebesar 0,000 < 0,05 dan nilai t hitung
sebesar 6,074, sehingga Ha3 diterima. Berarti semakin tinggi work overload yang
dikerjakan, maka semakin tinggi juga pengaruh kinerja karyawan PT. Agista Demak,
dikarenakan jika perusahaan memberi pekerjaan berlebihan maka karyawan harus
menyelesaikan pekerjaannya dengan waktu jam kerja yang singkat secara bersamaan.
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Pengaruh work overload dapat dilihat dari beberapa faktor, salah satunya dari
indikator skor yang tinggi dari jawaban responden yaitu Physical or mental load,
pemberian pekerjaan yang memberatkan atau berlebihan kepada karyawan dapat
menjadi hambatan karyawan dalam mengerjakan tugas dan tanggung jawabnya
berkaitan dengan waktunya. Hal itu mengarah jika seorang karyawan PT. Agista
Demak memiliki porsi pekerjaan masing-masing tetapi dikarenakan karyawan tersebut
secara bersamaan diberi tugas dan tanggung jawab yang tidak sesuai pekerjaannya
oleh perusahaan dengan tekanan waktu singkat sehingga berdampak pada fisik dan
mental karyawan karna ada target yang harus dicapai secara bersamaan
mengakibatkan kinerja karyawan meningkat, maka terjadilah pengaruh work overload
terhadap kinerja karyawan. Didukung penelitian terdahulu oleh (Kusumawardani,
2014), (Septyaningsih, 2017) menunjukkan bahwa work overload berpengaruh
signifikan terhadap kinerja karyawan.

SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :

1 Work family conflict berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja karyawan.

2 Kompensasi finansial berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja karyawan.

3 Work overload berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja karyawan.

Saran

Berdasarkan hasil kesimpulan penelitian ini, peneliti memberikan saran kepada penelitian

selanjutnya, berikut saran yang dapat diambil dari hasil penelitian yang diperoleh :

1 Bagi perusahaan sebagaimana bahwa work family conflict dan work overload
berpengaruh paling mayoritas terhadap Kinerja karyawan. Oleh karena itu, peneliti
berharap agar semua perusahaan selalu memperhatikan faktor work family conflict,
kompensasi finansial dan work overload dan juga dengan mempertimbangkan varibel
lain.

2 Bagi karyawan peneliti berharap hendaknya karyawan mampu menyeimbangkan
waktu untuk pekerjaan dan keluarga, sehingga karyawan dapat mengurangi terjadinya
work family conflict.

3 Bagi Peneliti selanjutnya diharapkan untuk dapat meneliti faktor-faktor lain atau
menggunakan variabel lainya yang dapat mempengaruhi work family conflict pada
karyawan. Misalnya : Self efficacy, lingkungan kerja
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